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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pola makan dan konsumsi fast food dengan
kejadian anemia pada remaja putri kelas X di SMK Sasmita Jaya [ Pamulang Tahun 2025. Anemia
merupakan masalah kesehatan yang masih banyak terjadi pada remaja putri dan berpotensi
mempengaruhi pertumbuhan, konsentrasi belajar, serta kesehatan reproduksi di masa mendatang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei analitik cross-sectional.
Populasi penelitian berjumlah 37 siswi yang mengalami anemia dan seluruhnya dijadikan sampel
melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) dan
penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square pada tingkat signifikansi 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami anemia ringan (73,0%),
memiliki pola makan kurang baik (67,6%), dan sering mengkonsumsi fast food (70,3%). Analisis
bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian anemia (p
=0,001; OR =23,000) serta antara konsumsi fast food dengan kejadian anemia (p = 0,041; OR = 6,600).
Remaja putri dengan pola makan kurang baik memiliki risiko 23 kali lebih besar mengalami anemia,
sedangkan remaja yang sering mengkonsumsi fast food memiliki risiko 6,6 kali lebih besar mengalami
anemia dibandingkan kelompok pembanding. Dapat disimpulkan bahwa pola makan dan konsumsi fast
food berhubungan signifikan dengan kejadian anemia pada remaja putri. Oleh karena itu, diperlukan
upaya edukasi gizi dan pembiasaan pola makan sehat untuk mencegah anemia serta meningkatkan
derajat kesehatan remaja.

Kata kunci: Anemia, Remaja Putri, Pola Makan, Fast Food, Hemoglobin
Abstract

This study aimed to analyze the relationship between dietary patterns and fast-food consumption with
the incidence of anemia among tenth-grade female students at SMK Sasmita Jaya I Pamulang in 2025.
Anemia remains a common health problem among adolescent girls and may adversely affect growth,
learning concentration, and future reproductive health. This study employed a quantitative approach
with an analytical survey using a cross-sectional design. The study population consisted of 37 female
students diagnosed with anemia, all of whom were included as research participants through a total
sampling technique. Data were collected through hemoglobin (Hb) measurements and questionnaires
and were analyzed using the Chi-Square test at a 5% significance level. The results showed that most
respondents experienced mild anemia (73.0%), had poor dietary patterns (67.6%), and frequently
consumed fast food (70.3%). Bivariate analysis revealed a significant relationship between dietary
patterns and anemia incidence (p = 0.001; OR = 23.000), as well as between fast-food consumption
and anemia incidence (p = 0.041;, OR = 6.600). Female adolescents with poor dietary patterns were 23
times more likely to experience anemia, while those who frequently consumed fast food were 6.6 times
more likely to develop anemia than their counterparts. In conclusion, dietary patterns and fast-food
consumption are significantly associated with anemia among adolescent girls. Therefore, nutrition
education and the promotion of healthy eating habits are needed to prevent anemia and improve
adolescent health status.
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1. PENDAHULUAN

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang banyak
ditemukan di berbagai negara, baik negara berkembang maupun negara maju. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menempatkan anemia sebagai salah satu dari sepuluh masalah
kesehatan terbesar di dunia, dengan jumlah penderita diperkirakan mencapai dua miliar orang
dan prevalensi tertinggi berada di kawasan Asia dan Afrika. Kelompok yang paling rentan
mengalami anemia meliputi wanita usia subur, ibu hamil, anak usia sekolah, dan remaja
(Kemenkes RI, 2018). Pada masa remaja, kebutuhan zat gizi, khususnya zat besi, meningkat
seiring terjadinya percepatan pertumbuhan dan perkembangan fisik sebagai bagian dari proses
transisi menuju usia dewasa (Rasyd et al., 2022).

Tingginya prevalensi anemia pada remaja masih menjadi perhatian global. Data World
Health Organization menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada perempuan usia reproduktif
(15—49 tahun) mencapai 29,9%, sedangkan pada perempuan tidak hamil sebesar 29,6% (WHO,
2019). Di kawasan Asia Tenggara, prevalensi anemia pada perempuan tercatat sebesar 22,9%
di Vietnam, 39,5% di Laos, dan 24,0% di Malaysia (WHO, 2019). Di Indonesia, Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2022 melaporkan prevalensi anemia pada
remaja usia 13—18 tahun sebesar 23%, sementara Kementerian Kesehatan menyebutkan bahwa
sekitar 33,7% remaja putri mengalami anemia. Di Provinsi Banten, prevalensi anemia pada
remaja putri mencapai sekitar 35%, sedangkan di Kota Tangerang Selatan sebesar 22%.

Anemia pada remaja putri dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama pola makan yang
tidak seimbang dan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji (fast food). Pola makan yang
kurang memenuhi kebutuhan zat gizi, rendah asupan zat besi, serta tingginya konsumsi
makanan dengan kandungan gizi yang tidak seimbang berkontribusi terhadap meningkatnya
risiko anemia. Selain itu, gaya hidup tidak sehat, pola tidur yang tidak teratur, serta kurangnya
pengetahuan mengenai pencegahan anemia turut memperburuk kondisi tersebut (Oktavianis et
al., 2023). Kebiasaan mengkonsumsi makanan atau minuman yang menghambat penyerapan
zat besi, seperti teh dan kopi yang dikonsumsi bersamaan dengan tablet tambah darah, juga
menjadi faktor risiko penting (Anwar et al., 2021). Rendahnya pengetahuan tentang anemia
menyebabkan kesadaran remaja dalam menerapkan perilaku pencegahan masih terbatas
(Christin et al., 2022).

Dampak anemia pada remaja putri tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan saat ini,
tetapi juga terhadap kualitas kesehatan pada masa mendatang. Anemia dapat menghambat
pertumbuhan, menurunkan daya tahan tubuh, mengurangi kebugaran fisik, serta berdampak
pada penurunan konsentrasi dan prestasi belajar. Dalam jangka panjang, anemia meningkatkan
risiko komplikasi kehamilan, termasuk kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR)
dan stunting (Ertiana & Astuti, 2018; Nurbaety, 2022). Risiko anemia pada remaja putri bahkan
dilaporkan sepuluh kali lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki karena adanya kehilangan
darah saat menstruasi yang meningkatkan kebutuhan zat besi tubuh (Handayani, 2019).

Berbagai upaya pencegahan anemia telah dilakukan melalui edukasi gizi seimbang dan
program konsumsi tablet tambah darah (TTD). Pendidikan kesehatan terbukti mampu
meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai pentingnya pola makan sehat,
konsumsi TTD, serta penerapan perilaku hidup sehat sebagai langkah pencegahan anemia
(Anwar et al., 2021). Selain itu, dukungan keluarga dan tenaga kesehatan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kepatuhan remaja terhadap upaya pencegahan anemia (Christin
et al., 2022). Meskipun demikian, prevalensi anemia pada remaja putri masih relatif tinggi
sehingga diperlukan identifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia,
terutama yang berkaitan dengan perilaku konsumsi pangan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayuningtyas dkk. (2020) di SMA Negeri 3
Kota Tangerang Selatan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status gizi dan
kejadian anemia pada remaja putri (p = 0,003). Hasil penjaringan kesehatan yang dilakukan
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UPT Puskesmas Benda Baru juga menunjukkan bahwa 57,89% remaja putri di sekolah tersebut
mengalami anemia (Ayuningtyas et al., 2020). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
masalah anemia pada remaja di Kota Tangerang Selatan masih memerlukan perhatian serius.
SMK Sasmita Jaya I dipilih sebagai lokasi penelitian karena berada di wilayah dengan
prevalensi anemia remaja yang masih cukup tinggi. Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap
40 siswi menunjukkan bahwa 15 siswi mengalami anemia. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
anemia masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di lingkungan sekolah dan diduga
berkaitan dengan pola makan serta kebiasaan konsumsi makanan cepat saji yang semakin
meningkat pada remaja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
pola makan dan konsumsi fast food dengan kejadian anemia pada remaja putri kelas X di SMK
Sasmita Jaya I Tahun 2025. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan
strategi promotif dan preventif untuk menurunkan prevalensi anemia pada remaja putri.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei analitik dan
rancangan cross-sectional. Pendekatan cross-sectional digunakan untuk mengukur variabel
independen dan dependen pada waktu yang sama sehingga dapat diketahui hubungan antara
pola makan dan konsumsi fast food dengan kejadian anemia pada remaja putri (Saepudin,
2015). Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dan pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb)
sebagai sumber data primer.

Penelitian dilaksanakan di SMK Sasmita Jaya I, Kota Tangerang Selatan, pada bulan
Juli 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas X yang teridentifikasi mengalami
anemia berdasarkan hasil pemeriksaan Hb, yaitu sebanyak 37 orang. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode total sampling,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2014; Notoatmodjo,
2018). Dengan demikian, jumlah sampel yang diteliti sebanyak 37 responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui pemeriksaan kadar hemoglobin dan penyebaran
kuesioner tertutup kepada responden. Kuesioner digunakan untuk mengukur variabel pola
makan dan konsumsi fast food dengan skala dikotomi yang terdiri atas dua pilihan jawaban,
yaitu “Ya” dan “Tidak”. Penggunaan skala dikotomi dipilih karena memudahkan responden
dalam memberikan jawaban serta mempermudah proses pengkodean dan analisis data statistik.
Setiap jawaban dikodekan menjadi nilai 1 untuk “Ya” dan 0 untuk “Tidak” (Sugiyono, 2019;
Sekaran & Bougie, 2016).

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai » hitung dan r tabel pada taraf signifikansi 5%
menggunakan IBM SPSS versi 26. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai » hitung lebih besar
dari r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pertanyaan pada variabel pola makan
memiliki nilai » hitung antara 0,752—0,856 dan lebih besar daripada r tabel (0,6139), sehingga
seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
menunjukkan nilai sebesar 0,945 pada variabel pengetahuan anemia dan pola makan, yang
mengindikasikan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning. Tahap
editing dilakukan untuk memeriksa kelengkapan dan konsistensi data. Tahap coding dilakukan
dengan memberikan kode numerik pada setiap kategori variabel. Selanjutnya, data dimasukkan
ke dalam program SPSS dan dilakukan cleaning untuk memastikan tidak terdapat kesalahan
penginputan maupun data hilang (missing data).

Analisis data terdiri atas analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel penelitian (Badriah,
2016). Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan
95% (a = 0,05) untuk mengetahui hubungan antara pola makan dan konsumsi fast food dengan
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kejadian anemia pada remaja putri (Badriah, 2016; Hidayat, 2019). Hubungan antar variabel
dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. Besarnya risiko diukur menggunakan Odds Ratio
(OR), dengan interpretasi OR = 1 menunjukkan tidak terdapat asosiasi, OR > 1 menunjukkan
adanya asosiasi positif, dan OR < 1 menunjukkan adanya asosiasi negatif antara faktor risiko
dan kejadian anemia (Notoatmodjo, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

1). Hasil Analisis Univariat

(a). Gambaran Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di SMK Sasmita Jaya I Kelas X
Tahun 2025

Tabel 1. Gambaran Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
di SMK Sasmita Jaya I Kelas X Tahun 2025

Anemia Frekuensi (f) Presentase (%)
Ringan 27 73.0
Sedang dan Berat 10 27.0
Total 37 100.0

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 37 siswi yang mengalami anemia,
sebagian besar berada pada kategori anemia ringan, yaitu sebanyak 27 orang (73.0%),
kemudian anemia sedang sebanyak 10 orang (27.0%). Hal ini menunjukkan bahwa kejadian
anemia pada siswi kelas X SMK Sasmita Jaya 1 tahun 2025 mayoritas berada pada tingkat
ringan.

(b).Gambaran Pola makan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di SMK Sasmita Jaya I
Kelas X Tahun 2025

Tabel 2. Gambaran Pola makan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
di SMK Sasmita Jaya I Kelas X Tahun 2025

Pola Makan Frekuensi (f) Presentase (%)
Kurang 25 67.6
Baik 12 324
Total 37 100.0

Berdasarkan tabel 2, dapat di ketahui bahwa dari 37 responden yang di dapat dari
hasil penyebaran kuesioner dengan hasil pola makan kurang, yaitu 25 orang (67.6%) dan pola
makan baik, yaitu 12 orang (32.4%).

(¢).Gambaran Konsumsi Fast Food Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di SMK
Sasmita Jaya I Kelas X Tahun 2025

Tabel 3. Gambaran Konsumsi Fast Food Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
di SMK Sasmita Jaya I Kelas X Tahun 2025

Konsumsi Fast Food Frekuensi (f) Presentase (%)
Serin Konsumsi 26 70.3
Jarang Konsumsi 11 29.7
Total 37 100.0
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Berdasarkan tabel 3, dapat di ketahui bahwa dari 37 responden yang di dapat dari
hasil penyebaran kuesioner dengan hasil sering konsumsi fast food, yaitu 26 orang (70.3%) dan
jarang konsumsi fast food, yaitu 11 orang (29.7%).

2). Hasil Analisis Bivariat
(a). Hubungan Antara Pola Makan dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di SMK
Sasmita Jaya I Kelas X Tahun 2025

Tabel 4. Hubungan antara Pola makan dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
di SMK Sasmita Jaya I Kelas X Tahun 2025

Variabel (x) Anemia Total OR
Pola Makan Ringan  Sedang dan Berat Confident P-Value
f % f % f % Interval
Kurang Baik 23 85.2 2 20.0 25 67.6
Baik 4 148 8 80.0 12 324 23(1)(5)?) 5138'2)15_ 0,001
Total 27 100 10 100 37 100 '

Berdasarkan tabel 4, diketahui 37 responden pada remaja yang anemia paling tinggi
25 responden Pola makan kurang baik terdapat 23 responden (85.2%) yang anemia ringan dan
2 (20.0%) Anemia sedang dan berat. Sedangkan dari 12 responden yang Pola makan baik
terdapat 4 (14.8%) anemia ringan dan 8 (80,0%) Anemia sedang dan berat

Hasil wuji statistic Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0.001 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Pola makan dengan kejadian anemia pada remaja
putri. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 23.000 (95% CI: 3.515-150.486) artinya
responden yang memiliki Pola makan kurang baik beresiko 23.000 kali mengalami anemia,
dibanding dengan responden dengan Pola makan baik.

(b).Hubungan Antara Konsumsi Fast Food dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
di SMK Sasmita Jaya I Kelas X Tahun 2025.

Tabel 5. Hubungan antara Konsumsi Fast Food dengan Kejadian Anemia Pada
Remaja Putri di SMK Sasmita Jaya I Kelas X Tahun 2025

Variabel (x) Anemia Total OR
Konsumsi Ringan Sedang dan Berat Confident P-Value
Fast Food f % f % f %  Interval
Ya, Sering
Konsums 22 81.5 4 40.0 26 70.3 6.600
Ya, Jarang (1.339- 0,041
Konsumsi 5 18.5 6 60.0 11 29.7 32.522)
Total 27 100 10 100 37 100

Berdasarkan tabel 5, diketahui 37 responden pada remaja yang anemia paling tinggi
26 responden Konsumsi fast food sering terdapat 22 responden (81.5%) yang anemia ringan
dan 4 (40.0%) Anemia sedang dan berat. Sedangkan dari 11 responden yang Ya jarang
Konsumsi fast food terdapat 5 (18.59%) anemia ringan dan 6 (60,0%) Anemia sedang dan berat

Hasil wuji statistic Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0.041 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Konsumsi fast food dengan kejadian anemia pada
remaja putri. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 6.600 (95% CI: 1.339-32.522) artinya
responden yang memiliki sering Konsumsi fast food beresiko 6.600 kali mengalami anemia,
dibanding dengan responden dengan jarang konsumsi fast food.
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b. Pembahasan
1). Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Anemia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pola makan
kurang baik, yaitu 25 orang (67,6%), sedangkan 12 orang (32,4%) memiliki pola makan baik.
Hasil uji Chi-Square memperoleh nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara pola makan dan kejadian anemia pada remaja putri. Nilai OR
sebesar 23,000 (95% CI: 3,515-150,486) mengindikasikan bahwa remaja dengan pola makan
kurang baik memiliki risiko 23 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan remaja dengan
pola makan baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Utami dan Mahmudah (2019) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pola makan tidak sesuai (52,7%). Hasil serupa juga
dilaporkan oleh Nisa (2021) dan Marchaini (2018), yang menemukan adanya hubungan
signifikan antara pola makan dan kejadian anemia pada remaja putri (p <0,05). Kondisi tersebut
umumnya berkaitan dengan kebiasaan tidak sarapan, pembatasan konsumsi makanan, serta
rendahnya asupan zat gizi yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin.

Secara teoritis, pola makan yang rendah zat besi dan zat gizi penting lainnya dapat
meningkatkan risiko anemia karena menghambat proses pembentukan hemoglobin (Suharyanto
& Nasution, 2018). Supariasa (2019) menegaskan bahwa konsumsi makanan yang mengandung
zat besi, vitamin C, dan asam folat berperan penting dalam mencegah anemia, sedangkan pola
makan yang tidak teratur dapat menurunkan cadangan zat besi tubuh (Moore & Delzell, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian, rendahnya kualitas pola makan pada remaja putri diduga
dipengaruhi oleh kebiasaan tidak sarapan dan tingginya ketergantungan pada makanan yang
tersedia di lingkungan sekolah, sehingga kebutuhan zat gizi tidak terpenuhi secara optimal.

2). Hubungan Konsumsi Fast Food dengan Kejadian Anemia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 26 responden (70,3%) sering
mengkonsumsi fast food, sedangkan 11 responden (29,7%) jarang mengkonsumsinya. Hasil uji
Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,041 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan
antara konsumsi fast food dan kejadian anemia pada remaja putri. Nilai OR sebesar 6,600 (95%
CI: 1,339-32,522) menunjukkan bahwa remaja yang sering mengkonsumsi fast¢ food memiliki
risiko 6,6 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan mereka yang jarang
mengkonsumsinya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Hamidiyah (2020) yang menemukan hubungan
signifikan antara asupan nutrisi dan kejadian anemia pada remaja putri (p = 0,029). Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa kualitas asupan makanan berperan penting dalam menentukan
status hemoglobin remaja.

Secara teoritis, fast food umumnya mengandung kadar lemak, gula, dan natrium yang
tinggi, tetapi rendah zat besi, vitamin, mineral, folat, dan serat yang dibutuhkan tubuh
(Washington-Robert, 2020; Laksono et al., 2022; Aulia et al., 2022). Konsumsi fast food yang
berlebihan dapat menyebabkan ketidakseimbangan asupan gizi dan mengurangi kecukupan zat
gizi mikro yang berperan dalam pembentukan hemoglobin (Wani et al., 2018). Apabila
kebiasaan ini berlangsung dalam jangka panjang, cadangan zat besi tubuh dapat menurun
sehingga meningkatkan risiko anemia (Aulia et al., 2022). Dengan demikian, tingginya
konsumsi fast food pada remaja putri menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
terjadinya anemia akibat tidak terpenuhinya kebutuhan zat gizi esensial.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada 37 siswi kelas X SMK Sasmita Jaya I Pamulang
Tahun 2025, sebagian besar responden mengalami anemia ringan (73,0%), memiliki pola
makan kurang baik (67,6%), dan sering mengkonsumsi fast food (70,3%). Hasil analisis
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menunjukkan bahwa pola makan memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia
(p = 0,001; OR = 23,000), sehingga remaja putri dengan pola makan kurang baik berisiko lebih
tinggi mengalami anemia dibandingkan dengan mereka yang memiliki pola makan baik. Selain
itu, konsumsi fast food juga berhubungan signifikan dengan kejadian anemia (p = 0,041; OR =
6,600), yang menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi fast food yang tinggi dapat meningkatkan
risiko anemia.

Temuan ini menegaskan bahwa pola makan dan konsumsi fast food merupakan faktor
yang berperan dalam kejadian anemia pada remaja putri. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan perilaku makan sehat melalui edukasi gizi, pembiasaan konsumsi makanan bergizi
seimbang, serta pembatasan konsumsi fast food guna menurunkan risiko anemia dan
meningkatkan kesehatan remaja putri.
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